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Abstract

This research in general has the aim lo know fhe differance of
cohesiveness level between the sport of soccer, valleyball and haskerhall
The special aim, witch will be lowown among the branches af spovts
mentioned above, that is soccer, vollevball and Basketball, hay e
Stroigest of cohesiveneas lavel, This research of popsdation is the pleavers
af soccer, velleyball and basketball, which combine in the several BHOHAE,
Which are found in the Dagrah fstimewa Yopyakarta The faking of
fechnical savple is cluster random sampiing, The total sample in the
research is |14 players of soccer 38 persons, volleyball 18 persons and
basketball 38 persons. Method and instrument used ave guesiionnaire
method and modified Likent seale. The Team Cofesivenass Chuestionnalve
(TCQ) instrument is used fo find ont the team cohesiveness. The result af
counting which based on the ane way vartant analysls is Jound the value
of B = 4,99] and p < 0,008 this keow that there s difference of team
cohesiveness of significant level among the sport ranches of seceer,
volleyball and baskethail, The resuit of analvsis by wring T-fext shows
that the team branch of sports has differences the level of cohesiveness,
which i highest as will as the team of baskethall branch, 5o the research
has concluded thin (1) there i difference of level cohesive among the
branches of soccer, volleyball and basketball, (2) the branch af basketball
spart fis tevel of cohesiveness, which iy comparative with the harract s
volleyball and soccer.
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pada dasarnya mereka membutuhkan orang lain pada saat berlatih,
artinya mercka juga berkelompok, Menurut Gill (1986) dinamika
kelompok  dalam  aktivitas olahraga  sangst  menentukan
keberhasilan atau kegagalan suatu tim, Oleh karena itu, implikasi
patkologis dari proses hubungan sosial dan interpersonal dalam tim
olahraga merupakan kajian yang sama pentingnya, Setiap saat para
pemain harus berinteraksi untuk mencapai hasil vang positif dan
berbagai dinamika serta proses interpersonal harus  betul-betul
dipertimbangkan di samping rasa optimisme  individu untuk
berprestasi (Bird dan Cripe, 1986).

Dalam perspektif psikologis, fenomena tersebut di atas perlu
dipahami dan dikaji terutama yang terkait dengan bapaimana suaty
lim olahraga berusaha meningkatkan jalinan komunikasi dan saling
mengenal antara indivedu di dalam kelompoknya, serta vang
terpenting adalah bagaimana jalinan di antara anggota kelompok itu
dipat menciptakan prestasi puncak. Hal ini, secara sederhana oleh
Shaw (1979) disebut dengan istilah kohesi, yailu perhatian anggota
kelompok, bagaimana anggota kelompok saling menyukai satu
dengan  vang lain. Para pelatih  olahraga menyadari  bahwa
kohesivitas adalah dimensi yang penting dari keberhasilan tim
(Straub, 1980), Menurut Carron (dalam Williams, 1993} kohesi
merupakan norma untuk produktivitas dan sangal mempengaruhi
pencapatan produktivias kelompok,

Berdasarkan uraian tersebut di atas, perlu dikaji dan diteliti
lebih lanjut agar diperoleh gambaran, bagaimana tingkatan
kohesivitas tim dalam berbagai cabang olahraga tim, Kajian

- mengenai kohesivtas tim  menjadi sangat relevan dan penting
derutuma dikaitkan dengan kegagalan total kontingen [ndonesia dj
. Ciames XX tahun 1999 di Brunai Darussalam dan SEA Games
- AL thun 2001 di Malaysia yang terjadi pada cabang-caban
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Aergolong interactive sport yaitu cabang-cabang olahraga yang

e humhkm interaksi, kerjasama, dan koordinasi di antarn pars

pemain dalam satu tim seperti cabang olahragn sepak bola, holy
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basket, bola voli, heki, dan polo air. Cabang-cabang olahraga
tersebut tidak satu pun yang menghasilkan medali emas.

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana perbedaan
lingkat kohesivitas dalam olahraga tim, yaitu cabang olahraga
scpakbola, bola voli, dan bola basket, Ketiga cabang olahraga
tersebut dijadikan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada dua
pertimbangan, yaitu (1) teoretis dan (2) empiris. Pertimbangan
leoretis menunjukkan bahwa ketiga cabang olahraga terscbut
merupakan cabang olahraga inferactive sport yang hingga dewasa
ini kajian dalam berbagai literatur belum ada yvang membandingkan
tingkat kohesivitas darl ketiga cabang olahraga tersebut atau
dengan kata lain belum pemah diteliti, Adapun pertimbangan
empiris menunjukkan bahwa cabang olahraga sepakbola, bola voli,
dan bola basket merupakan cabang olahraga yang sangat populer
dan digemari oleh masyarakat Indonesia. Namun demikian, dari
segi prestasi yang diraih, baik di tingkat SEA Games apalagi di
lingkat Olympiade sangat tertinggal dibandingkan dengan cabang
olahraga yang lain.

Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, pertanyaan yang
kemudian berkembang dan dijadikan rumusan masalah ini adalah:
apakah ada perbedaan tingkat kohesivitas antara cabang olahraga
sepak bola, bola voli, dan bola basket? dan cabang olahraga mana
yung memiliki tingkat kohesivitas yang lebih kuat, sepak bola, hola
voli atau bola basket?

Berbagai kajian menyebutkan bahwa daya tarik antarangpotn
kelompok merupakan aspek kunci kohesivitas, dan Carron {1982)
' Gill (1986} mendefinisikan kohesivitas sebagai proses

dinamis yang merefleksikan kecenderungan anggota kelompok

S bersama-sama untuk tetap bersatu dalam bekerjasama
. fjuan,
~ Menurut Anshel (1990) faktor-faktor yang mempengaruhi
welal cohesion dan rask cohesion, yaitu karakteristik anggota tim,
' wlompok, dan situasi-situasi pengalaman kelompok.
Widmeyer, Browley dan Carron (1990) tentang “The
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ifect of group size in sport team” menjelaskan bahwa ukuran
kelompok yang moderat menunjukken tingkat kohesivitas yang
paling tinggl dibandingkan dengan ukuran kelompek yang lebih
besar atau lebih kecil.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebapai berikut: Terdapat perbedaan tingkat kohesivitas
pada berbagai cabang olahraga tim. Semakin banyak jumlah
inggota tim, semakin rendah tingkat kohesivitas tim. Penelitian ini
selain  ingin - membuktikan  hipotesis  tersebut  juga ingin
mengungkap apakah benar cabang olahraga bola basket dengan
Jumlah pemain yang paling sedikit akan memiliki tingkat
kohesivitas yang paling kuat.

Cara Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survai, karena ditujukan
untuk mengkaji perbedaan tingkat kohesivitas tim sepak bola, bola
voli, dan bola basket melalui pengujian hipotesis, Cirl khas
[penelitian ini adalah data yang dikumpulkan dar responden dengan
menggunakan kuesioner (Karlinger, 1990; Singarimbun & Effendi,
1989), Dengan demikian, instrumen untuk mengukur tingkat
hhm’?itas tim menggunakan angket dengan model skala Likert,
Instrumen ini digunakan mengingat variabel yang diseriakan datam
penelitian ini dapat diungkap dengan menggunakan skala. Metoda
Ini berdasar laporan diri {self repores), pengetahuan, dan keyakinan

 Subyek penelitian adalah para pemain sepak bela, bola voli,
aﬂ.'l bola basket. Mereka adalah para pemain sepak bola yang
lergabung dalam anggota devisi utama PSS Sleman, ASRI Kulon
Lrogn, dan PSIM Yogyakarta berjumlah 38 pemain; para pemain
bola voli yang tergabunng dalam perkumpulan liga utama bola
voli Yogyakarta, yang terdiri perkumpulan POLDA DIY, Baja 78
EJ:”-'I-_'Fm.-'-' F;gunmi ! ._  Carda, Oanevio . “. i .
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Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik cluster random
sampling,

Untuk mengungkap data mengenai kohesivitas tim digunakan
lim Cohesion Questionaire (TCQ) yang dikembangkan oleh
Gruber dan Gray (1981, 1982) terdiri dari 13 item vang mengukur
enam dimensi, yaitu (1) self performance satisfaction;, (2) value of
membership, (3) leadership; (4) task coheston; (5) deyire fow
recognition,  dan  (6) affiliation cohesion.  Instrumen  ini
menggunakan skala Likert yang terdir dari 5 jenjang penilaian,
Berdasarkan hasil uji coba instrumen didapatkan hasil bahwa
angket kehesivitas tim memiliki koefisien validitas bergerak dari
0437 sampai dengan 0,7%6 pada taraf signifikansi p < 0,05 dan
koefisien relinbilitasnya sebesar 0,972, Data hasil penelitian

dianalisis dengan menggunakan analisis varian satu jalur (Anava
snfujalur),

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data penelitian yang dijadikan acuan dalam
penclitian ini tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Skor Kohesivitas Tim Ketiga Cabang Olahraga

Mamn Caban Skor
Olihra ' | W Tertingal | Terendah gt
_Sepak bola 38 172 118 |42 87
Boli voli kT | §9 L6 151,74
Eh basket 38 |95 123 155,00

.. Bertitik tolak dari data di atas, maka selanjutnya dilakukan
lisin varian satu jalur untuk mengetahui perbedaan tingkal

aivitas tim di antara ketiga cabang olahraga tersebut, Hasil
I anallsis varian satu jalur dapat ditemukan F = 4.9,

gkuman analiis selanjuny fertacn cad abel 2
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Varian Sato Jalur Tingkat Kohesivitas
Cabang Olahraga Sepakbola, Bola Voli, Bola Basket

____ Sumber JK Db F P
Anidar
Viriabel 2,361,649 2 491 | ooos |

Bersadarkan tabel 2 tersebut di atas harga F sebesar 4.999]
din p = 0,08, Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan tingkat kohesivitas di antara cabang olahraga sepak bola,
bola voli, dan bola basket. Kenyataan ini menunjukkan balwa
hipotesis penelitian ini vang berbunyi “terdapat perbedaan fingkat
kohesivitas cabang olahraga sepak bola, bola voli, dan hola basker™
dupat diterima, Seperti diungkapkan di atas, dalam penelitian ini
ingin diungkap pula “apakah ada perbedaan tingkat kohesivitas tim
untara cabang olahraga sepak bola, bola voli, dan bola basket?.
Untuk menjawab  pertanyaan ini  dianalisis dengan  T-test.
Rangkuman hasil perhitungan perbedaan tingkat kohesivitas antara
Imasing-masing tim tersebut disajikan dalam tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3, Perbedaan Tingkat Kohestvitas Tim antar Caba ng Olahraga

.

Perbedaan F P Keterangan
E@b&lu — Bola voll 1427 0013 Signifikan
sepakbola - Bola basket 0,361 0,002 Signifikan
Batla voli - Bola Basket l.I83 0,718 Tidak signifikan

 Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa terdapat
ferbedaan tingkat kohesivitas tim yang signifikan antara cabang
alahragn sepak bola dengan cabang olahraga bola voli dan bola

bauk M, tetapi antara cabang olahraga bola voli dengan bola haskel

Ak terdapat perbedaan tingkat kohesivitas yang signifikan,
Berdasarkan hasil perhitungan tersebu menunjukkan bahwa
esia penelitian yang berbunyi “tim sepakbola memiliki tingka
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Peranan kajian psikologi dalam olahraga untuk meningkatkan
prestasi olahragawan dalam berbagai cabang olahraga sudah lama
disadari dan diyakini manfastnya. Banyak literatur asing
mengungkap berbagai hasil penelitian mengenai  aspek-aspek
kejiwaan dalam kaitannya dengan prestasi olahragawan. Singgih
(1989, 2000) mengatakan bahwa di luar negeri psikologi olahraga
sudah sedemikian maju, sedang di Indonesia masih belum banyak
digumuli. Ketertinggalan Indonesia dalam cabang-cabang olahraga
yang bersifat interaktif sport seperti sepak bola, bola voli, dan bola
basket dari negara-negara lain dalam arena olahraga, baik di tingkat
regional maupun internasional, salah satunya disebabkan oleh
kurang diperhatikannya kajian dan penerapan psikologi dalam
cabang olahraga tersebut,

Menurut McCGrath (1984) dan Zander {1982) sebagaimana
dikutip Cox (1990) dikatakan bahwa pemahaman tentang konsep
dasar kohesivitas tim berasal dari kajian kelompok kecil dan
interaksi kelompok dalam disiplin Sosiclogi dan Psikologi Sosial,
Dalam perspektif Sosiologi, efektivitas kelompok lebih ditentukan
oleh kumpulan individu-individu, Kerjasama antar individu untuk
mencapai tujuan bersama lebih efektil daripada bekerja sendiri-
sendiri,

Dalam  olahraga  konsep  kohesivitas  dari  Festinger
dikembangkan oleh Brawley, Carron dan Widmeyer (1988) yang
menyusun  kohesivitas sebagai konstruk multidimensional dari
persepsi kelompok yang disusun dan terintegrasi dari individu
sebagal anggota ke dalam dua katagorl, yaitu group integration dan
Ihdlvidual atraction. Kedua katagori ini merupakan perwujudan

dari dua prinsip yaitu hubungan antar individu dalam melakukan
Migas dan bagian dari aspek-aspek sosial dalam kelompolk.

‘Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

tngka kohesivitas antara tim sepakbola, bola voli, dan bala basket,

ptin ketiga cabang alahraga tersebut termasuk dalam cabang
ey five sport, im berbagai  aspek

Miinjau dari jumlah anggoun i,
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Tiktor lingkungan, kepemimpinan pelatih, latar belakang para
I dan aluhagainya. Carron (1993} menegaskan ada empat hal
ImEmbupkan kontribusi terhadap kohesivitas dalam olahraga,
i rli'qkmr lingkungan, pribadi, kepemimpinan, dan faktor tim itu
o
III II1:.--e|:dh lanjut, ditegaskan oleh Carron bahwa faktor
ngkungan mencakup faktor-faktor potensial seperti lingkun
sisinl, lingkungan fisik dan berbagai aspek strukiural urggkanif:s?
ulllm.ga. serta syaral-syarat tertentu, Aspek-aspek lingkungan
sosial juga mencakup aturan bermain, harapan keluarga, tekanan
teman, dan sosialisasi. Fakior pribadi menjelaskan hahwa setiap
wmﬂk pribadi  anggota fim  mempengarubi  tipe
serkembangan kohesivitas. Latar belakang sosial, jenis kelamin,
ulkip, tingkat kompetisi, orientasi, kepuasan, komitmen dan
{ '-- : I_nn mempengaruhi kohesivitas, Kesamaan dalam berbagai
nktor pribadi tersebut dapat menumbuhkan konsensus bersama
~tilem mencapai (ujuan dan tugas tim.
- Faktor kepemimpinan merupakan faktor yang penting dalam
mengembangkan kohesivitas tim. Pelatih vang berbicara jelas,
Wonsisten, dan tidak membingungkan dalam berkomunikasi, serta
‘menghormati para pemain sangat mempengarubi kohesivitas tm,
l;}: lor ti_rn merupakan karakteristik yang berhubungan dengan tim
1iTH ! ' fmy
M sendind, seperti aspek-aspek struktur tim, posisi, status, peran,
.‘1.!|_ wma,  stabilitas, dan  komunikasi merupakan faktor yang
Mignifikan mempengaruhi kohesivitas, '
- Carron (1985) menjelaskan bahwa keempat fakior tersebul
gl proses dinamis dari karakteristik yang bersifat statis, Lebil
I%Unl_wkgn bahwa model kohesivitas tim terdiri dari dua
umum,  yaite: (1) integrasi  kelompok ng
ambarkan persepsi individual sebagai B.t\ggf I::: 1ok
erjasama dalam mencapai tujuan; dan tarik
yang menggambarkan daya tarik pers
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Berdasarkan uraian ini, jelas bahwa kohesivitas tim
dipengaruhi berbagai faktor, Dengan demikian, sangat wajar
apabila di antara tim sepakbola, bola voli, dan bola basket terjadi
perbedaan  tingkat kohesivitas. Hasil penelitian  in1  juga
menunjukkan bahwa semakin kecil anggota tim dalam hal ini tim
bola basket ternyata memiliki tingkat kohesivitas vang lebih tinggi
dibanding cabang olahraga sepakbola dan bola voli.  Penelitian
Widmeyer, Browley dan Carron (1990) tentang “The effect of
group size in spori team” menjelaskan babwa ukuran kelompok
vang maoderat menunjukkan tingkat kehesivitas vang paling tinggi
dibandingkan dengan ukuran kelompok vang lebih besar atau lehih
kecil. Meskipun hasil pepelitian ini tidak secara eksplisil
menegaskan berapa jumlah tim vang moderat tersebut, namun
dapat dipandang bahwa anggota tim 5 — 6 orang adalah jumlah
vang moderat,

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat kohesivitas tim antara cabang olahraga
sepakbola, bola voli dan bola basket, Cabang alahraga bola basket
memiliki tingkat kohesivitas yang lebih kuat dibandingkan cabang
olahraga bola voli dan sepak bola,
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